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pada, pengarahan, anjuran, kritik, dan selalu meminta infor-
mast, atau sebaliknya ketika supervisornya kurang menekan-
kan pada pengarahan tapi lebih banyak merefleksikan dan
bertanya.

Lebih jauh, Harris (1975), telah mengutip hasil penelitian Alan
F. Brown (1962) yang memposisikan guru dan murid sebagal sub-
jek yang diarahkan dan sangat ditekan oleh supervisi. Supervisor
satu pelajaran ke pelajaran yang lain. Berdasarkan 78 orang,
Harris, menyatakan,

mwwu-wumm

mmmwmwﬁuwym

karena itu, pengetahun tentang proses belajar manusia, kedewasa-
an, dan guru, menjadi hal yang penting ketika akan menentukan
pendekatan dan perilaku supervisi yang tepat. Akhir-akhir ini,
ditemukan dua elemen penting efektifitas guru: (1) Komitmen
guru dan (2) Kemampuan guru dalam berfikir abstrak. Kedua ele-
men tersebut disusun dalam level yang dapat diukur. Dengan me-
ngetahuli level komitmen dan abstraksi masing-masing guru

Kriteria Pemlllhan Pendekatan Supervial yang Tepat

dapat dijadikan dasar untuk menentukan kriteria perilaku
supervisi yang tepat.

A. Level Komitmen

Gail Sheehy (1976) dalam bukunya yang populer tentang
kehidupan remaja, Passage, memberikan gambaran usia remaja
tentang apa saja mereka perhatikan dan bagaimana sikap mereka
MMWMMWMMM
usia dewasa (umur 21 th) tidak sama dengan ketika memasuki
mMMﬁ-mmMﬂﬁm&m

hmmmmmmumwmm
vsmmmmmwnmm (4) industri vs
inferlor (5) identitas vs kesamaran peran, (6) kedekatan vs isolasi,
(7) kelanjutan vs kemandekan (8) integritas vs putusasa,
Penelitian yang dilakukan oleh Gould (1972), Levinson (1978),
dan Loevinger (1976) telah mengidentifikasi perubahan motivasi
dan masa krisis dalam kehidupan remaja secara lebih tepat. Lovi-
nger mengintegrasikan beberapa teori dengan level perkembang-
an ego seorang dewasa yang terukur. Respon seorang dewasa ter-
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hadap kehidupan dibagi menjadi beberapa level perkembangan
berikut : amoral, takut, mandiri, oportunis, menyesuaikan dengan
orang lain, menyesuaikan dengan aturan, dan otonomi. Berdasar-
kan pada penelitian Maslow, Erikson, dan Loevinger, kita dapat
menyimpulkan adanya konsistensi tren perkembangan dari ego-
MWWMMMQ
mmmmmmm
mwwmmmw
nmmmmm
wwmmmmmw

(1979); Adams, Hutchinson, dan Martray (1980) dan yang lainnya
telah melanjutkan untuk menginvestigasi apa yang terjadi pada
para guru. Fuller (1969) menemukan bahwa para guru pemula
seringkali memperhatikan pada kemampuan dan kapabilitasnya
(dapatkah aku menjadi seorang guru? Dapatkah saya berjaya atau
saya harus mencari profesi yang lain?). Akhirnya, ketika guru me-
rasa bahwa mereka dapat memenej, serta siswa, administrator,
dan teman sejawat tidak mendorong mercka berganti profesi,
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maka perhatian guru beralih dari keraguan akan kemampuannya
menjadi perhatian untuk melakukan pengembangan lingkungan
belajar bagi siswa. Dengan kata lain, “jika saya tahu bahwa saya

dapat melakukannnya dari minggu ke minggu, sekarang saya
mmm”mmmmmh
minggu”. Kesimpulannya, dengan kesuksesan dan adanya pe-
mdmmﬁmmﬂwm”v

anggap dirinya kompeten, dan perhatiannya akan beralih dari
mmau&ﬂmmm

Athens - Ipm-dlqu. mmm
speare dan pentingnya tata bahasa Inggris yang benar.

asosiasi pendidikan nasional yang bekerja bersama Dwight D,
Eisenhower.

Dia merupakan bintangnya guru, yang mendapat penghar-
gaan Athens Women of the Year dalam bidang pedidikan, dan
beberapa muridnya terdahulu memproklamasikannya sebagai
guru mereka yang paling hebat.
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Seseorang dapat dengan mudah mengidentifikasi guru di
sekolah atau organisasi berdasarkan kontinum ini. Beberapa guru
mungkin berada pada level paling rendah, sebagian pada level pa-
ling tinggi, dan beberapa yang lain berada diantara kedua level,
Sebagian besar guru berada pada level pertengahan ini.
membuktikan faktor keberhasilan pengembangan pembelajaran,
mmmmwmmw

B mm
wnunymmmwmnmm

mencatat bahwa guru yang berada pada level pengembangan

) mmwmmm
hllm dengan
Puhy(lmmhkmmqumo
pemahaman konseptual yang tinggi, hanya sedikit mengalami
stres dan lebih dapat berinteraksi dengan sejawatnya secara lebih
baik. Glassberg's (1979) dalam penelitiannya tentang perkemba-
ngan kognitif guru, menyimpulkan:
Kesimpulannya, penelitian ini menyarankan bahwa guru yang
berada pada level yang tinggi cenderung lebih adaptif dalam
mengajar, fleksibel dan toleran, serta dapat menggunakan se-
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pengajaran yang efektif merupakan bentuk perilaku manusia
yang komplek...Guru yang berada pada level yang tinggi,
dapat mengajar lebih efektif dibanding sefawatnya yung berada
pada level dibawahnya.

Oja (1979) dalam penelitian yang terpisah tentang perkem-
bangan pemikiran abstrak guru, menemukan hal serupa:

Fakta penelitian menunjukkan bahwa guru pada level konsep-
ummmmm-

yuﬂ!. wwwmu
mxpmmmm

wwmmmmm.
tindakan, merupakan proses berfikir abstrak. Hal tersebut mem-
berikan alasan bahwa guru yang memiliki ketrampilan untuk me-
mecahkan persoalan dan dapat memikirkan konsekuensi dari
mwmmmmwmm
memilih tindakan yang sesuai. Kemampuan berfikir yang rendah
terhadap persoalan seringkali menghasilkan pengulangan satu
atau dua kali kebiasaan merespon permasalahan secara berkelan-
jutan, atau membuat perencanaan yang tidak sempumna.

Piaget (1955), Bruner (1966), dan Kohlbeng (1969), dapat mem-
bantu kita memahami bagaimana proses berfikir terjadi. Mereka
telah menemukan tahapan perkembangan yang konsisten pada
anak. Berfikir merupakan fokus terhadap satu karakteristik benda
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gebelum satu atau dus karakteristik benda yang sama diperhati-
kan, Orang tua dapat mengidentifikasi proses ini ketika berbicara
dengan anak-anak mereka. Abstraksi atau berfikir simbolik me-
rupakan kemampuan memindahkan pemikiran visual menjadi
proses identifikasi atribut benda dan menyimpannya dalam otak
untuk selanjutnya diketegorisasikan ulang dan digeneralisasi.
Dengan konsep yang lebih luas, proses perkembangan be-
lojar terjad. Jika sesorang hanya dapat mengkategorisasikan isu
disiplin dalam satu cara, maka ia akan “buta” terhadap cara be-
kerja dengan siswa. Jadi, hanya seseorang yang dapat mengkate-
 gorisasikan atau mensintesiskan berbagai karakteristik sebuah
Mwmmm ;
tif tindakan.
mmmmmw
wmmm&mm;m
ummmmwmm
bang menuju level abstraksi yang tinggi adalah adanya interaksi
antara dengan orang yang abstraksinya lebih tinggi. Orang yang
.mmmhmmm

mmummmm
isu dalam berbagai perspektif. Kohlberg mencatat enam tingkat
moral reasoning dan menemukan hanya 10% guru mencapai level
empat ke atas, Pertanyaan penting yang dikemukakan oleh Wil-
kins (1980) adalah, jika Kohlberg benar, bagaimana mungkin se-
orang siswa dapat belajar berfikir lebih tinggi dari pada gurunya?
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Harvey bahwa pencapalan
konsep (conceptual attainment) guru dalam preservice dan inser-
vice training menunjukkan bahwa prosentase guru yang menca-
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pai level tingg! menurun dari 7% menjadi 4% karena pengalaman
profesionalisasi pendidikan meningkat. Sebagai supervisor, kita
perlu memperhatikan tingkat berfikir abstrak para guru. Guru
yang memiliki tingkat abstraksi tinggi, periu ditantang untuk
menggunakannya dan siap pada profesinya. Sedangkan bag: guru
yang tidak memiliki kemampuan, perlu didorong untuk menca-
wwmmmmw

. Guru dengan tingkat abstraksi rendah tidak yakin bahwa

mmmammmmm
maka sangat bingung menghadapi masalah tersebut. Mereka
tidak mengerti apa yang harus dilakukan, dan mereka membu-
tuhkan petunjuk apa yang harus dilakukan. Normalnya mereka
hanya memiliki alternatif solusi yang sangat terbatas seperti murid
“harus dipaksa” atau “diberi PR lebth banyak” tanpa memper-
hatikan apakah permasalahannya adalah penyimpangan perila-

ku, prestasi yang rendah, atau ketidak sesuaian buku ajar.

Guru dengan tingkat abstraksi sedang biasanya dapat men-

definisikan problem berdasarkan pada apa yang mereka lihat.

n
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Seminar bertujuan untuk mengadakan intensifikasi, integ-
rasi serta aplikasi pengetahuan, pengertian, dan keterampilan pa-
ra anggota kelompok dalam satu latihan yang intensif dengan men-
dapat bimbingan yang intensif pula. Seminar bermaksud untuk
memanfaatkan sebaik-baiknya produktvitas berpikir secara ke-
lompok berupa saling bertukar pengalaman dan saling koreksi an-
tara anggota kelompok lain.

2. Teknik individual

(1) Mengadakan kunjungan kelas (classroom visitation)

mawwwwum classroom visitation
adalah kunjungan yang dilakukan oleh pengawas atau kepala se-
'madﬂmwmmmwu

dari dekat situasi dan suasana kelas secara keseluruhan. Apabiala

wwmwwmmmm
mmmmmmm&wn
ngndang guru atau siswa diajak berdiskusi menggali lebih dalam
tentang kejadian tersebut. Yang penting untuk didingatadalah
bahwa dari kunjungan kelas sperti ini sebaiknya diperoleh hasil
dalam bentuk bantuan atau pembinaan dalam rangka meningkat-
kan kualitas pembelajaran. Dengan kata lain, sebaiknya terjadi
diskusi akrab dan dialog yang hangat antara supervisor dengan
guru atau siswa sehingga diperoleh kesepakatan yang harmonis.

Kunjungan kelas ini berfungsi sebagai Alat untuk mendo-
rong guru agar meningkatkan cara mengajar guru dan cara belajar

Toknik dan Instrumen Supervisi Pendidinan

siswa. Perkunjungan ini dapat member kesempatan guru-guru

untuk mengu ngkap pengalamannya sekaligus sebagai usaha un-

tuk memberikan rasa mampu pada guru-guru. Karena guru dapat
belajar dan memperoleh pengertian secara moral bagi pertum-

buhan karimys. (Neagley &Evans, 1980:190)

Ada tiga macam kunjungan kelas (Sahertian, 2000:54):

*  Kunjungan tanpa diberitahu (unannounced visitation). Super-
visor tiba-tiba datang ke kelas tanpa diberitahukan lebih dulu.
Segi positifnya  ia dapat melihat keadaan yang sebnamya,
tanpa dibuat-buat. Hal seperti ini dapat membiasakan guru
- agar selalu mempersiapkan diri sebaik-baiknya.

Segi Negatifnya : Gmunﬁdimhmmm
mmmwmmmw

ced visitation) biasanya supervisor telah memberikan jadwal
kunjungan sehingga guru-guru tahu pada hari dan jam berap
ia akan di kunjungi.

wm\ummmu—A -

sangat tepat dan ia punya konsep pengembangan yang kon-
tinu dan terencana. Guru-guru pun dapat mempersiapkan
diri sebaik-baiknya karena ia sadar bahwa kunjungan ini akan
membantu dia untuk dinilai, Tentu saja penilaian yang baik
yang diharapkan. Guru dengan sengajo mempersiapkan diri
sehingga ada kemungkinan muncul hal-hal yang dibuat-buat
dan serba dilebih-lebihkan.

* Kunjungan atas undangan guru (visit upon invitation)

Kunjungan seperti ini akan lebih baik. Oleh karena itu guru
punya usaha dan motivasi untuk mempersiapakan diri dan

&7
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di gunakan, Mungkin sekal guru
-pammwmmm
puan guru tersebut dalam menggunakan alat. Dalam hai seeperti
ini tentu saja pengawas lebih mudah memberikan bimbingan
wmmmm Mﬁmmwm

%
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hanya mengandalkan pengawas dan kepala sekolah yang me-
lakukan pengamatan kelas, tetapi oleh semua staf sekolah yang
terkait dengan pembelajaran. Jika faham lamamemandang pe-
ngamatan kelas oleh pengawas dan kepala sekolah sebagai me-
tode pengumpulan data untuk pembinaan, maka dengan konsep
supervisi yang baru, pengamatan kelas hanya merupakan salah
satu saja di antara bahan pembinaan
Beberapa metode untuk pengumpulan data supervisi yang
dapat disarankan adalah : (1) kuisioner atau angket, (2) wawan-
cara atau interviw, (3) pengamatan atau observasi, (4) dokumen-
tasi, (5) test, (6) diskusi terfokus, (7) kunjungan rumah, (8) seminar
mmw
mmwmmmmnam
mmmmmwmmmh-
luar dari kelas ketika jam istirahat, baik secar individual atau ke-
mmmmmmmm
tang pelajaran yang baru saja berlangsung di kelas. Denga cara yang
kelihatannya mwmmmm;.
~ganjalan” yang dirasakan oleh siswa, dan informasi itulah yang
umpmawmumwmm
Selain pengawas dan kepala sekolah, guru-guru sefenis yang
bersama-sama berada dilingkungan sekolah yang berdekatan
ummuuynngumddnn}dwymmhgummm-
jaran (MGMP), dapat saling berkunjung ke kelas guru sejawat
untuk melakukan pengamatan kelas. Sayang sekali bahwa pada
umumnya orang- orang di Indonesia memilki sifat pemalu dan
merasa “risih” jika ada orang lain berada dikelasnya selagi mereka
mengajae. Kebiasaan dan sifat pemalu ini tentu akan menjadi

Teknlh dan instrumen Supervisi Pendidihan

penghambat yang besar bagi setiap pengamatan kelas, termasuk
yang mestinya dilakukan oleh pengawas dan kepala sekolah. Se-
lain pemalu, ada hambatan lain bagi terselenggaranya pengama-
tan kelas, yaitu “sifat merasa sudah baik” apa yang mercka laku-
kan dan tidak perlu lagi diperbaiki. Seperti apa yang dikatakan
dalam sebuah pepatah * gajah di pelupuk matatidak tampak, de-
bu di seberang lautan tampak di mata”, Keslahan yang besar pada
kecil dapat dilihat. Budaya dan sifat-sifat merasa sudah baik ini
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ﬁ&nﬂ%nﬂh&hwmm%
m&hmﬁnﬁrdﬂwaﬂm ;ada guru yang
wmuxmwmmw
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~ Untuk menempatkan kombinasi dari beberapa variabel
mhpmnhmmmmmdnh
bungan timbal balik, dapat diperoleh melalui printout komputer,
karena dengan cara manual sangat sulit dilakukan. Oleh karena

nondirektif. Dua variabel antara yang terdapat pada guru adalah
level abstraksi dan level komitmen, serta empat macam tipe guru
yaitu: dropout, tidak fokus, pengamat analitis, dan guru yang pro-
fesional, tidak termasuk di dalamnya kondisi situasional dari pe-
nampilan supervisor. Supervisor kemungkinan akan mendapati
kira-kira seperempat bagian dari guru-guru yang menentang atau
kurang bersahabat, Guru sangat mungkin bekerja dengan fokus
dan profesional pada pengajaran bahasa Inggris. Kantor pusat

Kendala dan Sikap Quru terhadap Sapervisl

memerintahkan agar semua supervisor bekerja sama di sekolah-
sekolah. Sekolah lokal mungkin akan dapat eksis, dimana
komunitas bebas mengarahkan secara independen, atau secara
struktur-total dan secara teratur. Dengan perkataan lain, super-
visor harus banyak membaca, serta mengaplikasikan konsep-kon-
sep yang praktis dari buku dalam berbagai situasi. Mereka tidak
pernah memberikan petunjuk, bahwa supervisor memberitahu-
mmmmmwmmw-
Mmrmnhmmpﬂmhu.

mummm mmm

mampuan dan pengetahuan dalam memajukan pembelajaran.
Supervisor idaklah dapat memahami semuanya, tetapi dapat me-
mahami beberapa yang dapat memungkinkan kita berfikir, me-
rencanakan, dan bekerja sama dengan para gur.

B. Persepsi, Respon, dan Sikap Guru terhadap Supervisi
Perbaikan dan Peningkatan mutu pembelajaran di sekolah
berkaitan erat dengan keefektifan layanan supervisi. Karena itu,

9

Supervisi Pendidikan



Supervisi Pendidikan

melakukan peningkatan kemampuan personal dan profesional-
nya. Observasi kelas adalah salah satu wahana yang dapat digu-
nakan untuk mendapatkan perubahan dan perbaikan unjuk kerja
-mengajar guru. Karena pula, supervisor diharapkan dapat meng-
¢ giring perhatian guru dalam wawancara supervisi terhadap temu-

an spesifik dari observasi kelas, dengan harapan minat dan kemau-
an guru dibangkitkan untuk melakukan perubahan atau perbaikan
unjuk kerja mengajarnya. Hasil wawancara tersebut sebagian be-
.wwwwmmmmm

mmmwmwmm pola karakte-
ristik personalnya dengan tujuan dan karakteristik guru, sebagai
bawahannya .

Observasi kelas dan wawancara supervisi Pada hakekatnya
dapat menyebabkan berbagai bentuk kecemasan atau ketakutan
terhadap guru. Bahkan, dapat membawa dampak pengalaman
traumatik terhadap beberapa guru, demikian diungkapkan oleh

Rendala dan Sikap Guru terhadap Supervisl

Oliva (1948).(Oliva,1984:34) untuk {tu maka kepala sekolah
hendaknya mampu mengembangkan keterampilan yang me-
mungkinkan ia dapat memahami kecomasan-kecemasan semacam
itu, dan selanjutnya, meredam atau paling tidak menguranginya,

sonal selama wawancara supervisi yang diharapkan dapat mem-

jmmkmml-mmmmd-w

Kajian di atas, menunjukkan bahawa pilihan suka atau ti-
daknya guru terhadap supervisi, scbenamya juga mencerminkan
sikap positif atau negatif guru terhadap pendekatan supervisi yang

lebih menyukai pendekatan kolaboratif atau nondirektif, bahkan
mungkin juga yang direktif, yang dikorelasikan dengan berbagal
variabel, seperti telah dikemukakan diatas, mencerminkan juga

tingkat dan derajat favorabilitas perasaan guru terhadap pendeka-
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BIODATA PENULIS

(51) da

mmmmamamm

‘Surabaya lulus tahun 2003 dan sekarang sedang menempuh gelar
wammmmn&mu

mmmmawmw
dikan di berbagai jenjang di Indonesia sampai sekarang,
Dia juga banyak menulis artikel di jurmnal-jurnal kampus,
majalah dan surat kabar serta menjadi nara sumber pada seminar
di berbagai Perguruan Tinggi. Karya tulisnya yang pemah terbit
adalah adalah liberaligme pendidikar (2004), teori kognitif jean Piaget
(2005) pada jumnal fa’allum STAIN Tulungagung, kritik al-Ghazalf
terhadap para Filosof (2004), Teosofi Mulla Shadra (2006) pada jurnal
Epistemologi STAIN Tulungagung,
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Supervisi pendidikan merupakan
suatu kegiatan yang harus dilakukan guna
membanty memperbaiki dan meningkatkan
kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran secara efektif. Buku ini
dipersembahkan secara istimewa untuk
membantu para supervisor, pengawas,
pengamat pendidikan serta mahasiswa yang
ingin mempelajari kiat-kiat menjadi
supervisor pendidikan. Kajian dalam buku
ini disajikan secara praktis dan sistematis
serta disertal contoh-contoh pelaksanaan
supervisi,

Buku yang sedang berada di tangan
anda ini akan memberikan bimbingan
lengkap bagi anda vang ingin memahami
teori dan praktik supervisi pendidikan secara

jelas dan mudah.
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